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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

     Bab ini dibagi menjadi dua bagian, yaitu kesimpulan dan saran 

berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis yang telah dipaparkan 

sebelumnya. Kesimpulan akan menjawab rumusan masalah dari penelitian. Selain 

itu, diberikan juga saran yang berguna baik bagi perusahaan. 

 

V.1 Kesimpulan 

     Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis yang telah dilakukan, 

maka diperoleh beberapa kesimpulan. Kesimpulan ini menjawab dari rumusan 

masalah yang telah dipaparkan sebelumnya pada Bab I. Kesimpulan yang 

didapatkan dari penelitian dapat dilihat pada poin-poin di bawah ini. 

1. Dalam melakukan pemilihan supplier bahan baku metal sheet pada PT X 

menggunakan metode ANP, terdapat 6 kriteria dan 12 subkriteria yang 

digunakan. Kriteria pertama adalah kualitas yang memiliki subkriteria 

kesesuaian bahan baku dengan spesifikasi. Kriteria kedua adalah harga 

dengan subkriteria harga bahan baku dan potongan harga. Kriteria ketiga 

adalah lokasi yang memiliki subkriteria jarak antar lokasi. Kriteria keempat 

adalah ketepatan dengan subkriteria jumlah bahan baku yang dikirim, 

kesesuaian unit load packaging, dan waktu pengiriman. Kriteria kelima 

adalah pelayanan yang memiliki subkriteria ketersediaan stok bahan 

baku, kecepatan pelayanan klaim, waktu jatuh tempo pembayaran, dan 

kemudahan dihubungi. Kriteria keenam adalah reputasi pemasok dengan 

subkriteria kinerja masa lalu. Model ANP dalam pemilihan supplier bahan 

baku metal sheet pada PT X memiliki 2 hubungan inner dependence. 

Hubungan inner dependence pertama adalah pada kriteria harga, yaitu 

potongan harga mempengaruhi harga bahan baku. Hubungan inner 

dependence kedua adalah pada kriteria pelayanan, yaitu kemudahan 

dihubungi mempengaruhi kecepatan pelayanan klaim. Model ANP ini juga 

memiliki 3 outer dependence. Hubungan outer dependence pertama 

adalah pada kriteria lokasi dan harga, yaitu jarak antar lokasi 
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mempengaruhi harga bahan baku. Hubungan outer dependence kedua 

adalah pada kriteria lokasi dengan ketepatan, yaitu jarak antar lokasi 

mempengaruhi waktu pengiriman. Hubungan outer dependence ketiga 

adalah pada kriteria pelayanan dan ketepatan, yaitu ketersediaan stok 

mempengaruhi waktu pengiriman. 

2. Urutan prioritas pemilihan supplier bahan baku metal sheet didapatkan 

dari perhitungan normalized by cluster, sehingga didapatkan nilai bobot 

dari setiap supplier. Berdasarkah perhitungan tersebut, didapatkan urutan 

prioritas supplier pertama adalah supplier B dengan nilai bobot sebesar 

0,5291. Urutan prioritas kedua adalah supplier A dengan nilai bobot 

sebesar 0,2365. Urutan prioritas terakhir adalah supplier C dengan nilai 

bobot sebesar 0,2344. 

 

V.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan pada subbbab sebelumnya, maka diberikan 

beberapa saran yang membangun. Saran yang dibuat, ditujukan untuk 

perusahaan maupun penelitian selanjutnya. Saran yang dapat diberikan 

dipaparkan pada poin-poin di bawah ini.  

1. PT X dapat menggunakan metode ANP dalam melakukan pengambilan 

keputusan, terlebih pada pemilihian supplier bahan baku metal sheet.  

2. PT X dapat mengaplikasikan hasil penelitian ini dengan menggunakan 

supplier B sebagai supplier utama dalam memasok bahan baku metal 

sheet untuk komponen joint. Namun, pengaplikasian dapat dilakukan 

ketika tidak ada perubahan pada model ANP dan penilaian. Selain itu, 

pengaplikasian dapat dilakukan ketika tidak ada perubahan pada 

performansi dari supplier. Adanya perubahan tersebut dapat 

mengakibatkan tidak validnya model ANP yang telah dibuat.  
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